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IVi Dc?.sar .pGi-3ctudjuaii
kcbudajaaa.
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Ifiuorip«ia, _ dan daiajn hakckatnja bci-isi suatu kctja-'
^ rigaan jang bcraiaaai:;. Kaliicat itu lahir oleh karc-
aa hendak memungkinkan pGrsGtudjuan-kebudajaan dc~
ngan tidak mcrugikaii Indonosia., serta ;3engan .nia,tan
hendak- mompci^alat pcrsctudjuan itu supaja pcnjcra-
han -kedaulatan bcrdjalan dengaii lant jar.
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ludjuan diata s mclahirkaii dasar-persctudjuanj jan-
tiij

■;. ■ i* kebebasan scmpiu-'na (complcto froedom).
;. •: .■ Z, koaulvai-claan (volition)".

3,- ■ pop'tinibal—baiik.?tn (rcciprocity).
Da.oar ouujuan dan siasat scpop-bi diux'a.iks,n diatas

.  jail-n. hicnajadi pedoman untuk mejijusun soj.uruli perse-
budj,'-|'-hi atas 20 pasal itu. isi pGrsctudjuan itu da-
pab oi-'bagi atas pa.3al-pasal jang mcadjclaskanj

1. Dasar kordja-s.ama.
Z. Daja-upajci,

:  3. "t'cnjcrahan barang kGbudajaan,
■ J.j.ni;< tcruGaiiia j.alah mcnd,jgiank.-aii angka 1 dan tjara
.•.iiGnuribu'l barang k.C!judajaan Indonesia, sei'-ta lae.lakSa—
nakan segala da,ia-upaja padf.i angka 2, soms,ta-nia.ta
berlaku dengan mcnggera^kkan badan-bad.a,n perlengkapan
kobuoajaan dan Uni, serta berachii-" dengan pci-'buata.n
i;).asin.g-m.asing Pemc-rintah. Dja.lan itu terlalu pan-
ojang, daii.dcilarn prak'bi.jk tentulah /ikan s-angat kaiku
d.a.ii ta' lantjai', sepcr'bi djuga "belah bei-njata de
ngan membuht persediakan bahai-i-baha,n bagi Konperonsi—
/j-uitcri perbaiva uiituit kcbud.a3i"i.an, jfing bcium djuga

■ ber-langsung- setclah kir.a-kii^a. ih taliuii lajiiranja..
.  ■ _ ■ Adapun tjara bckerdja jang scdomikian jala.h

karona pihak .delegasi Republik Indonesia hendak mc-n-
tjcgan., supaja ikatan Uni djangan dipakai dengan mi'i-

-  dalT untuk mcmpongaruhi perkoraba-ngan kcbudajaan na—
. si.onal. Dengan racnekan tjanpur* taiigoin d.--:i,ri lu.ar dc—
iigan menjusun badan-badan perlengkapan jang mcndja-
di pagar perkembangan itu, maka kesempatan.bagi
"perkembangan bebas budi manusia .jc?.ng merdeka!' .akan
lebih 'oe.3ar sesudah kedaulatan seirgjiurna tertjapai
aari: -pa.da. molandjutkan bandjir penga.l-uh dari. Imr
dengan. me,ma.kai pintu tcil.>ial<;a. dilap.-.in.g.--i.n kebudajaan.
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a..~.ar clah kGuiungkincan membend-ung b-'indjir pcngairui-i
-itu dengcin .konstruksi alat-ala'b perlc.ogk'ap.an U.ni
mc.mang .djcrhasii d.-dn dalam praktijk memberi .akibat,
bahvfe._ pertemuan kcbuciajcian fia'bcarai. kedua nciparo tcii:
sekali bdjuga bcj-langsuiip: dan pasti ■ set jam dc.mikian
djugaa.tidakkaii lant jar pada h£iri j ang akan' datang.

. Maka segala kepentingan'kcbudajaaui disegala
lapai-igan so-pcrti kebutuhan kepada guru-l: caar, pem—
ba-tjaan, bulai—buku pcla.djara/.i daji ijcnuntuten benda
kcbudajaaii akan lebih lant jar berdjralafl - diluar
ikatam-Uni - dan dengan tak memakai alat pcrlcngkapaii
kcbudajaan;, jang bersangkutan melainkan dengai-rmc-
nem/iuh" '.Ij.^i.lan lain, atau sotjara incidentoel atau

■ sotjara pcrdjandjian bil.atcral di luar ikatan Uni.

V.' .Kebudajaan Uni, i -- ^'/D/'

MUSEUM TAMANSISWA - " . ~
DEWANTARA KIRTI GRIYA i'id g'-

m " Mh'

•.'•Persctudjuan kobudaja.an Indonc.sia-Dciand;.. ban.jak :7cr-
:hu:;:ungannja, dengan adr'uija bentukan UNI. rorsctudju.:;ui

■ i.t'i tak dapat" dis.am-akaiT. dongfui persctudjuan bila-
, tcra.l. Tjeko - Wodorland atau Delgia - j.jcacrland,
.kh.r;.,na oCg.ala persctudjuan bilateral atau kolektif
Vith. adai cih serauanja diluar ikatan sesua'tu Uni. rci'-
sctlidjUiafi kcbudajaan Indoiiesia—Nedorlaiid menentukan
dcngcin segala kepastian, bahwa persetudjuan itu di
laksanakan hanjalah dengan alat-alat pcrlcngkap.an

Uni.



"'i

?-v'
'.' i
r

• *- - •- . v '.

.^■SZr ■ '* • ■ - ' . ■ " \
'-T '• ■ ' - ■••-"> '.

'  ■' ■ ; . * '', ♦ : '.V ■'

•  •. - > . .

■  •- ■

■ ; ^ - : .r;i'-

■' " '* . ' • " 'l,.- -' - "
.. '.-- ' -i-if '^vVV?'.; -vv",;

-'i?

-"i-
-  -

.. , _ . . . . .

. f-.- -

Jr

yi. Kcbutuiian kobudajaan.'
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.  Uni. ?crhr:rtikaalah fasai-fasal jang dibawah ini,
^Kci'iurut. pasal 5, 4 dan 5, maka pcnglaksanaan tG.rac-
but bci'gaiitung dongan adanja; ■
A. Koiipcrcusi-Montci-'i (pasal 5}, '
pi lanitia-bcrsc-ima "(pasal 3).
C;^ Instrulcsi bersama (pasal 4).

:  fvCuiga-tigarija ini jnlah borsurAber^ kepada a,danja
kcrdja-sajna kGbudaja.an dalam ikatan perhubungan
Uni, Iv'oau menurut kata pembuka jjcrsetudjuan itu hu-
bvuigan kebudajaaii aiitara kediia negara. Jang dimak
sud dengan" konperensi menteri, tempat kedua peme-
rintaii masing-masing dapat memasukkan usu]. dan aiidju-
ran, jalah konperensi-menteri dalam ikatan Uni se-

■ pcrdii dimaksud Statut Uni pasal 7 sebaigai badaui pei"'-
lengkapan Uni.
'/Va.laupun panitia bersca"aa belum sekali djua mcnga-ds,-
kan persidangan bersajaa, tetapi pada "ival'rtu ini ke
dua panitia itu telah dibentuk dalam kalangan ika
tan Uni oleh kedua pem.crintah masing-masing. Pun

. iiiati'uksi bersama, itu telah dirantjang oleh ..kedua
psuiitia masing-masing dcilcim ikatan Uni, dan dengan
perantaraan Seki'etariat Uni, vialaupuii belum mendai-
i^at penges.jahan achir. Usul daui andjiuan dilapanga.n
kebuda.jaaii Jang diffi.aksud Persetudjuan pasal 5 jalah
us^lL dan a.adjuri;n Komisi bersama kepadci masin,
ma.sing Pemerintah, .Jang akcin melahdjutkannja kepada
kOiifcrensi mciiteri (Uni). Djfidi segala initiati.f
atau udjung-pangkal penglaksanaan Pcrcetudjuan-
kebudajaaiii itu Jalah dalam ikatan Uni. Konstruksi
pcnglaksanaaii pci-sctudjuan itu bergantung kcpa.da
adanja hu'DUi'igan Uni Indonesia-Bclanda. DJadi apa-
bi.la Uidl ibu dibubarkan,. rnmika mui.gkin kcbutu].iaii-
kebudajaaii aaitaroi. kedua nega.ra .riicisih ada, tetapi tak

. dapat didjalaiikan lagi mcnui-ut persetudjuan itu.

. Meiiiorandiim ini berdiri atas pendirian membubarkan
Uni liRioncsia-Eelanda, dan dengan sendiri tersim—

.  pul. dalaim'pendiria.a itu penghapusan Persetudjuan
Jan.g organis berhutiimigan langsm-ig dengan Statut Uni.

Kebutuhan Rakjat Indonesia bekerdja bersama dilai-
pangan kcbudajacui dcn.gan umumnje. dengan bangsa Be
landa pada vJaktu ini tidaklah ada j malahan kebut u-
.han i'tti sangat negatief, karena dcn,gaii umumnja rak
jat Indonesia mcmpunjai sikap ruhani hendak memu
tuskan se.gaia perhubungan kcbudajaan, sesuai dcn;-an
sikap politik manutuskan perhubungan kenegaraan
dongan kcradjaan Belanda.

Tetapi dengan objektif adalah kebutulian itu
pada golongan kaum tcrpeladjar, misalnja dilapangan
buku-buku dan madJallah pcmbatjaan, karena bahasa

. "Belanda, pada golongan itu masih satu-satunj.'i bahasa
Jaiig diketahui untuk mOiigotahui pengetahuan umum.
Di Indonesia dongan umimuija masih ada kGkuran..gan
buicu (boeken nood) baik Jan.g tertulis dalam bahasa
Belanda atau buku-bui<u bahasa asing lain Jang di
masukkan dari negeri Belanda. Kebutuhan-kebudajaa/i
bcrsaima jaitu: kebutuhan /Juru atau laahaguru baik
untuk bagian teknik atau pcngetahucui ruticu'ii; tiui-
tutsij benda-bendci kebudajaan Jang' kepunjaan BangS''!,
Indonesia dan kini masih disLmpan dincgori Belanda
(lontar, buku, artja, barang-br3.rang museum dan ha
sil pCi.iggalian archcologia, dan prchistoria) dll. •
'•■.endja.laiikan uiituk memenuhi kepentingan kcbudajcian
be'rsaina dengan ikatan Uni njata tidak .lantjar.
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